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INTISARI

Teknologi komputer terus berkembang seiring dengan meningkatnya
kompleksitas objek yang di hasilkan. Salah satu aspek penting dalam perenderan
grafis adalah proses subdivision objek. di mana onjek 3D dibagi-bagi menjadi
segmen-segmen yang lebih kecil untuk meningkatkan tingkat detail. Penelitian ini




Computer technology continues to develop along with the increasing
complexity of the objects produced. One important aspect of graphic rendering is
the process of object subdivision, where a 3D object is divided into smaller
segments to increase the level of detail. This research aims to analyze the effect of

the number of object subdivisions on rendering speed in 3D rendering systems.

The research
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